
 

Bahan CG/Arsip JOY 

Bahan 1: 
PUASA  

Tujuan: 
Anggota dapat memahami bahwa puasa menurut Yesus merupakan sarana untuk berelasi 
dengan Allah 
 
Ice breaker: 
Coba ceritakan apa yang terjadi bila kamu berpuasa senin dan kamis 
 
 Puasa dalam Alkitab berarti tidak makan dan tidak minum selama waktu tertentu, 
jadi bukan hanya menjauhkan diri dari beberapa makanan tertentu. Dalam Perjanjian 
Lama, orang melakukan puasa untuk menunjukkan rasa dukacita (1 Sam 1 :12, 12:16), 
pernyataan pertobatan (1 Sam 7:6, Neh 9:1-2), untuk memperoleh bimbingan dan 
pertolongan Tuhan (Kel 34:28, 2 Taw 20:3). Ada orang yang berpikir bahwa jika ia berpuasa 
maka Allah pasti akan mendengar keinginannya. Untuk menentang ini, para nabi 
mengatakan bahwa tanpa kelakuan yang benar, tindakan berpuasa adalah sia-sia (Yer 
14:12, 36:6) 
 Dalam Perjanjian Baru, Yesus memberi teladan tentang berpuasa dengan 
melakukan puasa selama 40 hari sebelum memulai pelayananNya (Mat 4:2;6:16). Namun 
Ia sendiri tidak menganjurkan murid-muridNya berpuasa selama Ia ada diantara mereka 
(Mat 9:14-15). Hal ini menunjukkan bahwa Yesus tidak anti terhadap puasa tetapi Yesus 
mengajak orang untuk berpuasa dengan pengertian dan pemahaman yang baru (Mat 9:16-
17). Pemahaman baru yang dimaksudkan ialah spirit yang baru dalam memahami relasi 
dengan Allah. Bila sebelumnya ada kesan bahwa dengan berpuasa kita akan mendapat 
sesuatu dari Allah, maka Yesus menunjukkan bahwa relasi dengan Allah itu lebih penting 
daripada sekedar mendapatkan keinginan kita. 
 Jadi berpuasa menurut Yesus merupakan sarana untuk berelasi dengan Allah yang 
bertujuan agar kehendak Allah dapat terwujud dalam hidup kita dan bukan keinginan 
pribadi kita yang hendak kita paksakan kepada Allah supaya dikabulkan. Puasa penting 
dilakukan untuk menjalin relasi pribadi dengan Allah. 
  
Pertanyaan untuk didiskusikan: 
 

1. Apa pendapatmu selama ini tentang puasa, apa ada perbedaan dengan yang 
dijelaskan di atas? 

2. Saat ini ada gereja atau komunitas tertentu yang menekankan tentang pentingnya 
puasa, bahkan membuat jadwal khusus untuk berpuasa. Sementara itu ada gereja 
atau komunitas yang tidak pernah menyebut atau menjelaskan tentang berpuasa. 
Menurutmu, manakah tindakan yang paling sesuai dengan ajaran Yesus? 

     
Catatan for leader : 
Pertanyaan no.2 penekanannya tentang berpuasa menurut Yesus merupakan sarana untuk 
berelasi dengan Allah dengan tujuan kehendak Allah dapat terwujud…. 
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Bahan 2: Sunat 
TUJUAN BAHAN: 
1. anggota memahami makna rohani dari sunat dalam PL dan PB 
2. anggota dapat memahami bahwa sunat jasmani sebagai tanda lahiriah tidak ada artinya 

tanpa diikuti kataatan kepada Allah 
 
Pengantar 
 Sunat adalah pengeratan sebagian dari kulit kelamin laki-laki. Sunat dilakukan pada 
ujung kulit kelamin laki-laki (kulup) dimana terkumpul kotoran yang dapat menyebabkan 
penyakit. Dengan pemotongan kulit, maka kotoran tak akan tersumbat lagi. Makna lahiriah 
dari sunat ini kemudian dijadikan makna rohani, sehingga pada Perjanjian Lama setiap laki-
laki harus memotong kulit kathan (kulup) sebagai lambang melepaskan sumbat dosa yang 
menyebabkan mereka jauh dari ALLAH. 
  Dalam Kejadian 17 terjadi perjanjian antara ALLAH dan Abraham. Dari pihak ALLAH 
dijanjikan bahwa Abraham menjadi bapa sejumlah besar bangsa dan beranak cucu sangat 
banyak. Allah menjadi Allah bagi Abraham dan keturunannya dan tanah Kanaan menjadi 
tempat kediaman mereka. Dari pihak Abraham diminta bahwa setiap laki-laki harus di 
sunat sebagai tanda perjanjian. Anak laki-laki umur delapan hari, baik keturunan langsung, 
yang lahir dari budak-budak, maupun yang dibeli dari orang asing. Orang yang tidak mau 
disunat harus dilenyapkan karena ia mengingkari perjanjian. Orang yang tidak bersunat 
disebut sebagai najis (Yes 52:1). 
 Sunat Israel jelas berbeda dari sunat bangsa-bangsa lain yang terkait dengan tanda 
kedewasaan. Dimana seorang laki-laki yang sudah disunat, akan diterima sebagai anggota 
masyarakat. Di Israel, mereka yang sudah disunat diwajibkan menaati hukum Allah. 
Hubungan antara sunat dan ketaatan ditekankan sepanjang Alkitab. Dalam hal ini sunat 
mengandung gagasan penyerahan diri kepada Allah.  
 Dalam perjanjian baru ditegaskan bahwa: tanpa ketaatan sunat adalah omong 
kosong (Roma 2: 25-29). Tanda lahiriah tidak ada artinya bila tidak menaati perintah-
perintah (1 Kor 7 :18-19). Namun orang Kristen tidak boleh memandang rendah sunat. 
Walaupun orang Kristen tidak boleh menganggap sunat sebagai tanda keselamatan, 
namun dalam arti batiniah orang Kristen memerlukan ’sunat Kristus’ yaitu penanggalan 
akan tubuh (dan bukan hanya sebagian) yang berdosa. Jadi, orang Kristen ialah ‘orang 
bersunat’ (Fil 3:3). 
 
Catatan: 
Bila pada masa lalu, sunat fisik menjadi tanda keanggotaan seseorang pada kerajaan 
ALLAH, maka pada masa kini penekanannya lebih pada faktor kesehatan. 
  
Pertanyaan untuk direnungkan: 
1. Apakah artinya ‘menanggalkan tubuh yang berdosa’? 
2. Apa bagian dari dirimu yang harus ditanggalkan sebagai tanda ‘sunat batiniah’? 
 
Catatan for leader: 
Untuk pertanyaan no.2 Ayat pendukung dari ulangan 30 : 6  
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Bahan 3:  

PER(SE)PULUHAN 
 

Ice Breaker 
Apa yang ada padamu saat ini? (barang dll). Berikanlah pada teman-teman cg sebagai 
bukti cintamu….. 
 
 Persepuluhan yang kita kenal saat ini merupakan warisan dari tradisi perjanjian 
lama. Dalam pengertian bangsa Israel, persepuluhan adalah mempersembahkan 
sepersepuluh dari seluruh hasil pekerjaannya (Ul 14:22): tanah, hasil-hasil dari tanah, 
hewan, dan dari sumber penghasilan yang lain yang adalah hak Tuhan. Mereka harus 
menyerahkannya kepada imam dan persembahan itu menjadi hak pusaka orang Lewi. 
Orang Lewi berdasarkan sifat kedudukan dan tugasnya dalam masyrakat Israel, tidak 
mempunyai mata pencaharian atau harta warisan untuk menjamin hidup karena tugas 
mereka sebagai penyelenggara ibadah di bait suci (Bil 18:21). Dalam Maleakhi 3:10 
disebutkan bahwa seluruh persembahan persepuluhan harus diserahkan ke rumah 
perbendaharaan untuk memenuhi biaya penyelenggaraan rumah Tuhan. 
 
 Pada perkembangan selanjutnya, orang Yahudi (khususnya kaum Farisi) membuat 
peraturan tentang persepuluhan menjadi lebih sulit. Mereka beranggapan bahwa dengan 
memberikan persepuluhan maka seseorang layak dan dibenarkan di hadapan Allah (Luk 
18:12). Yesus menantang anggapan yang mengesankan bahwa bila orang sudah membayar 
perpuluhannya maka dia mendapat point di mata Allah. Menurut Yesus, yang harus 
diutamakan adalah: keadilan, belas kasihan, dan kesetiaan (Mat 23:23). Bukan berarti 
bahwa perpuluhan lalu menjadi tanpa arti, tapi bahwa kedua-duanya harus dilakukan yakni 
keadilan, belas kasihan, dan kesetiaan, yang salah satu caranya diwujudkan dengan 
mempersembahkan sepersepuluh dari miliknya bagi pekerjaan pelayanan. Dalam hal ini 
Yesus menekankan pentingnya motivasi untuk mencintai Allah dan sesama sebagai dasar 
memberikan persembahan. 
 
Pertanyaan untuk didiskusikan: 

1. Apa motivasimu selama ini dalam memberi perpuluhan? 
2. Menurutmu, apakah sepersepuluh (10%)  itu merupakan angka mutlak dalam kita 

memberi persembahan? [dengan kata lain : apakah persepuluhan itu wajib?] 
 Ingat perkataan Yesus bahwa yang paling penting adalah motivasi untuk mencintai 

Allah dan sesama, kita tidak diharapkan untuk menjadi seorang “legalis” yang 
sekedar menjalankan peraturan.  

3. Tindakan apakah yang akan kamu lakukan untuk mewujudkan cintamu kepada 
Allah dan sesama dalam hal memberi persembahan? 

 
CATATAN FOR LEADER: 
Soal no.2: kaitkan hal ini dengan membuka pandangan unuk mempersembahkan bagi 
pekerjaan Tuhan di gereja, di JOY, dll… 
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Tujuan dari bahan ini: 
Untuk melatih kita membangun kebiasaan untuk memberi, sehingga fokus kita adalah 
kebutuhan orang lain dan bukan melihat kekurangan/kebutuhan diri sendiri melulu. 
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Bahan 4: 
                                                            NAZARRRRRRRR……. 
 
Ice breaker 
Pikirkan apa yang kamu ingin temanmu lakukan bagimu dan janjikan apa yang kamu 
berikan sebagai balas budinya (yang bisa dilakukan saat sekarang) 
 
 Kita pernah mendengar ada orang bernazar “Kalau aku bisa lulus S1 kurang dari 4 
tahun, aku akan melayani Tuhan selama 2 tahun” Nah, apakah sebenarnya nazar itu? 
Tidakkah orang yang bernazar itu menyogok Allah?? 
  Nazar bisa berupa kehendak melaksanakan suatu tindakan (Kej 28:20) atau 
menjauhkan diri dari suatu tindakan (Maz 132:2) untuk memperoleh belas kasihan Allah 
(Maz 22:25). Misalnya orang yang lagi bergumul dengan masalah dalam keluarganya 
kemudian bernazar bahwa bila keluarganya bisa kembali rukun, ia akan menghentikan 
kebiasaannya merokok. Bernazar atau tidak bernazar bukanlah dosa tetapi bila sudah 
diucapkan, ikatannya sama kudusnya dengan sumpah. Karena itu janganlah bernazar tanpa 
memikirkannya dengan sungguh-sungguh (Ams 20:25) sebab orang yang bernazar baru 
akan terlepas dari ikatan nazarnya hanya bila ia melaksanakan apa yang telah dinazarkan. 
Melaksanakan tuntutan nazar seharusnya merupakan kebahagiaan bagi orang yang 
bernazar karena itu janganlah bernazar melebihi kemampuan untuk memenuhinya. 
 
 
Pertanyaan:   

1. Pernahkah kamu bernazar dan apakah yang memotivasi kamu untuk bernazar? 
2. Menurutmu, apakah hati Allah akan berubah karena nazar yang diberikan 

seseorang? 
 
 
 
 
CATATAN FOR LEADER: 
Dari sisi manusia, nazar muncul dari dalam hati untuk mendapat belas kasihan Allah 
->ungkapan khas dari doa 
 
Bagaimana Allah menanggapi nazar? Apakah keputusanNYA berubah setelah mendengar 
nazar sesorang? 
 
 
Bahan 5:  

MINYAK URAPAN (PENGURAPAN) 
Tujuan: 
Anggota memahami bahwa minyak urapan sebagai tanda bahwa kita menerima karunia 
Ilahi 
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Ice breaker: apakah kamu memiliki benda yang mengingatkan akan kehadiran        
seseorang? 

 
 Apakah kamu pernah diurapi dengan menggunakan minyak oleh hamba Tuhan?. 
Dalam Alkitab banyak disebutkan tentang pengurapan. Orang atau benda diurapi untuk 
menandakan kesuciannya atau pengkhususannya bagi Allah mis: imam besar (Kel 28:41), 
nabi (1 Raja2 19:16), tabut dan perkakasnya (Kel 30 : 22), tugu (Kej 28:18), raja (hakim2 
29:28). Pengurapan dinilai sangat penting dan hikmat sehingga merupakan pelanggaran 
kriminal bila menggunakan minyak kudus untuk pengurapan yang biasa (kel 30:32-33). 
Selain itu pengurapan membuat orang atau barang yang diurapi menjadi kudus ( Kel30:22-
33) dan keramat (tidak boleh dilukai) (1 Sam 24:27). 
 Pengurapan adalah tindakan Allah (1 Sam 10:1) karena itu istilah “diurapi” dapat 
berarti sudah menerima karunia Ilahi atau sudah diberi tempat dan fungsi istimewa dalam 
rencana Allah (Maz 105 :15). Pengurapan melambangkan perlengkapan untuk pelayanan 
dihubungkan dengan pencurahan Roh Allah (1 Sam 16:13,Yes 61:1). 
 Pengurapan juga dilakukan untuk mengurapi orang sakit (Yak 5:14). Hal ini dapat 
dimengerti sebagai petunjuk bahwa Roh Kudus memberi kehidupan dan kesembuhan. 
 
Pertanyaan : 

1. Bagaimana pendapatmu tentang minyak urapan dan pengurapan? 
2. Saat ini ada orang-orang atau gereja-gereja yang menjual minyak urapan tertentu 

dengan harga tinggi karena diyakini bahwa minyak itu ampuh khasiatnya. 
Bagaimana pendapatmu? 

 
 
Catatan for leader: 
Maksud dari ice breaker: minyak urapan sebagai simbol dari kehadiran Allah. Jadi kita 
mencoba memikirkan benda tertentu menjadi simbol kehadiran seseorang? 
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Bahan 6: 

BAIT SUCI 
Tujuan: 
1. anggota dapat memahami bahwa bait suci sebagai tempat pertemuan manusia dengan 
Allah 
2. anggota dapat memahami bahwa Allah lebih mementingkan perjumpaan dengan Allah 
dari pada sekedar beribadah di bait suci 

 
Ice Breaker: dimanakah tempat favoritmu untuk bertemu dengan orang yang kamu 
kasihi? 
 

Pada awalnya bangsa Israel yang masih setengah mengembara, tidak membangun 
tempat penyembahan khusus bagi Allah. Allah menyatakan diri-Nya menurut cara 
yang di sukai-Nya dan di tempat yang dikehendaki-Nya. Peristiwa-peristiwa yang 
seperti itu, kadang-kadang ditandai dengan membangun mezbah korban 
persembahan dan ada yang di beri tanda peringatan dengan tugu (Kej 22:9;28:22). 

Setelah menjadi suatu bangsa, dirasakan perlu untuk membangun tempat 
beribadah. Jika selama mengembara kemah suci, maka mereka membangun bait suci pada 
masa raja Salomo (Raj 6:37-38) 

Bait suci dianggap sebagai tempat pertemuan antara umat dan Allah. Bait suci dari 
segi struktur bangunan dibagi 3 bagian. Pertama: serambi yaitu bagian terluar tempat 
membakar korban bakaran; bagian kedua: tempat kudus; ketiga tempat mahakudus. 
Disetiap bagian ruangan itu dilakukan upacara-upacara keagamaan yang masing-masing 
dimaksudkan sebagai sarana perjumpaan dengan Allah. Pada ruang Maha Kudus atau 
ruangan paling dalam dikatakan bahwa disitulah Allah berdiam, yang dilambangakan 
dengan tabut perjanjian. 

Tujuan keberadaan bait suci adalah sebagai tempat perjumpaan manusia dengan 
Allah. Hal inilah yang membuat Yesus sangat menghormati keberadaan bait suci. 
Contohnya: Ia mengajarkan bahwa segala sesuatu yang ada di bait suci itu kudus karena 
disucikan oleh Allah yang diam di dalamnya (Mat 23:17,23). Cinta tehadap rumah BapaNya 
mendorong Yesus untuk menyucikannya dengan cara mengusir para pedagang yang 
berjualan di bait suci (Yoh 2:17). Namun pada saat yang lain, Yesus menurunkan martabat 
bait suci kekedudukan yang rendah. Yesus menyatakan Dia lebih akbar dari bait suci (Mat 
12:6).  

Sikap Yesus ini bukan tanpa dasar. Banyak di antara umat Israel yang menganggap 
bahwa ibadah di bait suci sebagai pemenuhan syarat keagamaan saja tanpa diikuti sikap 
hati yang takut kepada Allah. Bait suci telah dipakai sebagai alat penutup bagi kegersangan 
rohani Israel, bait suci akan binasa sebab tidak layak untuk tetap ada (Mark13:57, 15:29). 
Sikap yang mendua ini terjadi karena umat israel tidak menanggapi panggilan Yesus supaya 
bertobat (Mark 11:1). 
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Penekanan Yesus mengenai pentingnya perjumpaan dengan Allah dari pada 
sekedar menjalankan perintah agama dapat ditemukan dalam Yohanes 4:21-24. Yesus 
menyatakan bahwa Allah tidak perlu dicari di tempat-tempat tertentu yang dianggap sakral 
namun dapat ditemukan dalam hati yang menyembah dalam Roh dan kebenaran. 
 
Pertanyaan: 

1. Yesus bersikap keras terhadap umat yang menempatkan bait suci sebagai sarana 
untuk memenuhi kewajiban agama saja. Bagimu secara pribadi, bagaimanakah 
kamu menaggapi keberadaan gereja? 

2. bagaimana tanggapanmu terhadap pernyataan Paulus dalam Roma 3:24 yang 
menyatakan bahwa Kristus adalah tempat pertemuan antara kita dengan Allah 
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Bahan 7: 
Haram, Halal, dan Kenajisan 

 
Tujuan: 

1. anggota dapat memahami apa arti haram, halal, dan kenajisan dalam PL dan PB 
2. anggota dapat memahami bahwa apa yang dikatakan manusia tentang halal, 

haram, peraturan-peraturan belum tentu dipandang demikian oleh Allah 
3. anggota memahami Allah lebih mementingkan moral yang bersih dari pada 

upacara-upacara, paraturan-peraturan tentang haram dan najis 
 
Ice breaker: 
Adakah adat istiadat tertentu yang ada dalam budayamu yang melarang untuk tidak makan 
makanan tertentu atau melakukan sesuatu., ceritakan…. 
 

Apa sich yang menjadi pertimbangan untuk mengatakan sesuatu itu haram atau 
halal??? Haram halal sangat berhubungan dengan najis dan tahir. Najis, dalam bahasa 
Ibrani berarti kekotoran. Kebersihan jasmani sangat dihargai dan diterapkan di Israel, 
padahal peraturan-peraturan yang dibuat Musa tentang upacara pembersihan 
dimaksudkan agar orang menghadap Allah dalam keadaan yang bersih baik secara jasmani 
maupun rohani. 

Hukum Taurat mengadakan pembedaan yang jelas antara yang bersih dan yang 
kotor, yang haram dan yang halal, yang najis dan yang tahir. Musa membuat peraturan-
peraturan itu agar orang menghadap Allah dalam keadaan yang bersih, baik secara jasmani 
dan rohani. 

Namun tampaknya orang cenderung untuk lebih memperhatikan upacara-upacara 
pembersihan diri (Mark 7:1-23). Kristus meniadakan peraturan-peraturan tentang 
makanan dan adat istiadat tentang yang najis dan yang tahir (Mat 15:1-20; Mark 7:6-23).  

Perjanjian baru sangat menekankan lebih pentingnya moral daripada upacara-
upacara atau adat istiadat tentang pembersihan diri agar dilihat atau disebut ”halal” oleh 
sesama manusia, sehingga dalam Kis 10:11-48 Petrus mendapat perintah agar tidak lagi 
menyebut orang “najis” atau “tidak tahir”. 
 
Pertanyaan: 

1. Apakah ada diantara kamu yang mengalami perubahan cara pandang terhadap  
pengertian haram, halal, dan kenajisan? Coba ceritakan… 

2. Sampai saat ini di gereja-gereja tertentu masih ada peraturan yang melarang 
jemaatnya untuk makan daging tertentu atau darah. Bagaimana pendapatmu 
tentang hal ini berkaitan dengan pengajaran Yesus? 

 
 
Catatan for leader: 
Pertanyan no 1 misalnya dulu makanan tertentu dianggap haram/halal tetapi kemudian 
mengalami perubahan cara pandang. 
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Bahan 8 
 

SABAT 
Kebayang ngak, Allah itu sangat peduli dengan istirahat??? Keluaran 20:11 
menyatakan bahwa Allah ‘beristirahat’ pada hari ketujuh, dan kel 31:17 
mengemukakan bahwa Ia berhenti dari pekerjaanNya dan ‘disegarkan’ bukan berarti 
Allah adalah pekerja yang kelelahan, yang memerlukan istirahat. Namun pola itu 
dibuat untuk diikuti manusia. Bahasanya sengaja bernada keras, agar manusia 
mengerti kepentingan memandang sabat sebagai hari dimana ia sendiri harus 
beristirahat dari pekerjaannya sehari-hari. 

Perintah untuk beristirahat pada hari ketujuh diikuti dengan hukum taurat ke-4 
yang memerintah untuk menguduskan hari sabat. Umat diperintahkan untuk mengisi hari 
sabat dengan cara yang telah diperintahkan Tuhan. Sabat bukan hanya diisi dengan cara 
beribadah di rumah ibadat, namun penting untuk menyediakan waktu istirahat. Sisi 
kemanusiaan sabat ini ditentang keras oleh kaum farisi yang membuat berbagai aturan 
tambahan yang menjadikan sabat sulit untuk dijalankan. Misalnya, mereka mengkritik 
murid Yesus yang memetik gandum pada hari sabat (Mark 2:23-24); mengkritik Yesus yang 
menyembuhkan orang pada hari sabat (Markus 3:1-6). 

Dalam markus 2:27 Yesus mengatakan bahwa sabat diadakan untuk manusia dan 
bukan manusia untuk hari sabat. Bukannya Yesus meremehkan perintah dalam perjanjian 
lama untuk menguduskan hari sabat. Namun Yesus mengkritik kasalahpahaman mereka 
dalam mengartikan pengudusan hari sabat, sekalipun makanan itu harus di dapat dengan 
memetik gandum diladang, juga tidak salah berbuat baik pada hari sabat. Menyembuhkan 
adalah perbuatan belas kasihan dan Tuhan dari hari sabat itu penuh belas kasihan. 

Bagi orang kristiani, kita menterjemahkan sabat sebagai hari minggu. Pada hari itu 
seolah ada peraturan tidak tertulis yang mewajibkan setiap orang pergi gereja dan tidak 
bekerja. 

 
Pertanyaan untuk diskusi: 
1. bagaimana pendapatmu pada saat melihat ada orang kristen yang membuka toko pada 

hari minggu???? 
2.   bila kamu sibuk beraktivitas pada hari minggu sehingga tidak sempat beribadah 

dan beristirahat maka seharusnya apa yang selayaknya kamu lakukan untuk seturut 

dengan perintah Allah? 

 
 
 
 
 


